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Abstrak  
Penyakit kronis adalah penyakit yang berkembang secara lambat yang dapat menurunkan kualitas hidup. Salah satu yang 
berhubungan dengan kualitas hidup adalah sikap terhadap pencegahan penyakit. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
hubungan antara sikap terhadap pencegahan penyakit kronis dengan kualitas hidup petani. Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Adapun lokasi penelitian adalah di Desa Marga Agung bulan April-Mei 
2024. Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh petani, pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. 
Variabel dalam penelitian ini adalah sikap terhadap pencegahan penyakit kronis dan kualitas hidup. Alat pengumpul data 
dalam penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data dengan menyajikan persentase dan uji Chi-Square. Sebagian besar 
responden mempunyai sikap positif (59,3%), dan kualitas hidup sebagian besar baik (69,9%). Analisis lanjut mendapatkan 
p=0,048 yang berarti bahwa ada hubungan antara sikap dengan kualitas hidup petani, sehingga diharapkan kepada 
masyarakat agar dapat meningkatkan sikap untuk berperilaku sehat.  
 
Kata kunci: kualitas hidup, pencegahan penyakit, petani, sikap 

 
Relationship between Attitudes Towards Disease Prevention and Quality of 

Life of Farmers 
 

Abstract 
Chronic disease is a disease that develops slowly that can reduce the quality of life. One thing related to quality of life is the 
attitude towards disease prevention. The purpose of this study was to analyze the relationship between attitudes towards 
chronic disease prevention and the quality of life of farmers. This study is an analytical study with a cross-sectional approach. 
The location of the study was in Marga Agung Village in April-May 2024. In this study, the population was all farmers, sampling 
using accidental sampling. The variables in this study were attitudes towards chronic disease prevention and quality of life. 
The data collection tool in the study used a questionnaire. Data analysis by presenting percentages and Chi-Square tests. 
Most respondents had a positive attitude (59.3%), and the quality of life was mostly good (69.9%). Further analysis obtained 
p = 0.048 which means that there is a relationship between attitudes and the quality of life of farmers, so it is hoped that the 
community can improve their attitudes to behave healthily. 
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Pendahuluan 
Riskesdas tahun 2018 mendapatkan 

prevalensi hipertensi sebesar sebesar 34,11%, 
diabetes melitus sebesar 8,5%, gout sebesar 
1,45%, hiperkolesterolemia sebesar 8,6%.1  

Penyebab penyakit kronis sering kali 
berada di luar kendali individu.2 Penyebab ini 
dapat mencakup berbagai faktor seperti 
biomedis (misalnya, kadar glukosa darah dan 
tekanan darah), serta faktor penentu sosial 
kesehatan yang lebih luas misalnya, lingkungan 
sosial, lingkungan, struktural, ekonomi, 
budaya, komersial, dan digital tempat kita 
hidup, bekerja, bermain, dan menua.3 

 

Faktor risiko penyakit kronis, seperti 
pola makan yang buruk, obesitas, kurangnya 
aktivitas fisik, konsumsi alkohol yang 
berbahaya, dan penggunaan tembakau, 
dipengaruhi oleh lingkungan yang tidak 
mendukung perilaku sehat.4 Lingkungan juga 
dapat dirancang untuk mendukung pilihan 
yang lebih sehat, seperti menyediakan akses ke 
makanan bergizi atau membangun trotoar dan 
jalur sepeda.5 

Penyakit kronis dapat menurunkan 
kualitas hidup penderitanya.6 Agar kualitas 
hidup seseorang dapat meningkat, maka perlu 
dibentuk sikap yang positif.7 Hal ini mencakup 
sikap untuk menunjukkan perilaku yang sehat 
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serta sikap mengupayakan pencegahan 
penyakit.8  

Hal ini dapat dikaitkan bahwa kualitas 
hidup dapat dipengaruhi oleh sikap terhadap 
pencegahan penyakit. Hal ini tentunya sangat 
beragam, namun penelitian menunjukkan 
bahwa banyak orang memiliki sikap yang 
kurang baik dalam pencegahan penularan 
penyakit. Sebuah studi menemukan bahwa 
sekitar 88.8% responden memiliki sikap negatif 
terhadap pencegahan penyakit, yang 
menunjukkan perlunya peningkatan edukasi 
dan informasi untuk mengubah sikap 
masyarakat.9 Dengan pemberian informasi 
yang inovatif dan edukatif, pengetahuan 
masyarakat tentang cara pencegahan, seperti 
dalam kasus penyakit kronis, dapat meningkat, 
sehingga angka kejadian penyakit kronis terus 
meningkat setiap tahunnya.10 

Adapun tujuan pencegahan penyakit 
adalah untuk mencegah munculnya penyakit 
dan cedera, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidup individu dan mengurangi beban 
pada sistem kesehatan dan masyarakat. 
Pencegahan dapat dilakukan melalui berbagai 
intervensi berbasis populasi yang juga 
memperhatikan determinan sosial dan 
ketidakadilan kesehatan. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang 
telah diuraikan dan masalah yang terjadi, 
bahwa sikap terhadap pencegahan penyakit 
merupakan salah satu faktor yang 
berhubungan dengan kualitas hidup, untuk itu 
diperlukan penelitian lebih lanjut. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis hubungan 
antara sikap terhadap pencegahan penyakit 
dengan kualitas hidup petani.  

 
 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Adapun lokasi penelitian adalah di Desa Marga 
Agung Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan 
bulan April-Mei 2024. Pada penelitian ini 
populasinya adalah seluruh petani, 
pengambilan sampel menggunakan accidental 
sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah 
sikap terhadap pencegahan penyakit dan 
kualitas hidup. Alat pengumpul data dalam 
penelitian menggunakan kuesioner. Analisis 
data dengan menyajikan persentase yang 
disajikan pada tabel distribusi frekuensi dan uji 
Chi-Square denagn alternatof uji fisher exact. 

Hasil 
Lokasi penelitian ini adalah di desa 

Marga Agung Kecamatan Jati Agung Lampung 
Selatan dengan jumlah responden sebanyak 
246 orang.  
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Variabel  Kategori   F % 

Usia  Produktif  208 84,6 
 Tidak produktif  38 15,4 

Jenis Kelamin Laki-laki 95 38,6 
 Perempuan 151 61,4 

Pendidikan  Sarjana 11 4,5 
 SMA 44 17,9 
 SMP 80 32,5 
 SD 106 43,1 
 Tidak sekolah 5 2,0 

Sikap  Positif  146 59,3 
 Negatif  100 40,7 

Kualitas Hidup  Sangat baik 17 6,9 
 Baik 172 69,9 
 Biasa 55 22,4 
 Buruk 2 0,8 

Total  246 100,0 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar usia produktif 
(84,6%), perempuan (61,4%), pendidikan SD 
(43,1%), sikap positif (59,3%) dan kualitas 
hidup sebagian besar baik (69,9%). 
 
Tabel 2. Hubungan Sikap dengan Kualitas 
Hidup Petani  
 

Sikap  Kualitas Hidup p 
Sangat 

Baik  
Baik  Biasa  Buruk  

Positif  15 97 32 2 0,048 
10,3% 66,4% 21,9% 1,4%  

Negatif  2 75 23 0  
2,0% 75,0% 23,0% 0,0%  

Total  17 172 55 2  
6,9% 69,9% 22,4% 0,8%  

 
Analisis lanjut mendapatkan p=0,048 

yang berarti bahwa ada hubungan antara sikap 
dengan kualitas hidup petani.  
 
 
Pembahasan 

Sebagian besar responden mempunyai 
sikap positif (59,3%), dan kualitas hidup 
sebagian besar baik (69,9%). Analisis lanjut 
mendapatkan p=0,048 yang berarti bahwa ada 
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hubungan antara sikap dengan kualitas hidup 
petani.  

Sikap adalah respon seseorang terhadap 
suatu stimulus atau objek. Sikap menunjukan 
adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus 
tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan reaksi yang bersifat emosional 
terhadap stimulus sosial.11 Sikap merupakan 
predisposing tindakan suatu perilaku. Sikap 
juga merupakan keteraturan perasaan dan 
pemikiran perilaku seseorang dalam 
berinteraksi sosial.12 Sikap juga merupakan 
evaluasi terhadap berbagai aspek dalam dunia 
sosial. Sikap sebagai hal yang penting dalam 
interaksi sosial, karena sikap dapat 
mempengaruhi banyak hal tentang perilaku 
dan sebagai isu sentral yang dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang.13  

Sikap juga dapat dikatakan sebagai suatu 
perwujudan adanya kesadaran terhadap 
lingkunganya. Proses yang mengawali 
terbentuknya sikap adalah adanya objek 
disekitar individu memberikan stimulus yang 
kemudian mengenai alat indra individu, 
informasi yang yang ditangkap mengenai objek 
kemudian diproses di dalam otak dan 
memunculkan suatu reaksi.14 Penilaian yang 
muncul, positif atau negatif dipengaruhi oleh 
informasi sebelumnya, atau pengalaman 
pribadi individu.15 Sikap positif adalah suatu 
sikap yang sesuai dengan nilai-nilai kesehatan 
yang berlaku, sedangkan sikap negatif adalah 
sikap yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
kesehatan yang berlaku.16  

Sikap positif disini adalah sikap 
masyarakat yang sudah benar dalam upaya 
pencegahan penyakit kronis. Sikap positif 
(baik) masyarakat akan menghasilkan perilaku 
kesehatan yang positif. Sedangkan sikap yang 
negatif (kurang) akan menghasilkan perilaku 
kesehatan yang negatif.17 Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh bahwa menunjukan yang 
paling besar sebanyak 59,3% memiliki sikap 
yang positif dalam pencegahan penyakit 
kronis. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang mendapatkan 
sebagian besar responden mempunyai sikap 
positif dalam pencegahan penyakit kronis.  
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa sikap 
yang baik dapat meningkatkan upaya 
pencegahan penyakit kronis.18  

 
 

 

Simpulan 
Sebagian besar responden mempunyai 

sikap positif (59,3%), dan kualitas hidup 
sebagian besar baik (69,9%). Analisis lanjut 
mendapatkan p=0,048 yang berarti bahwa ada 
hubungan antara sikap dengan kualitas hidup 
petani.  
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